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The aim of this service is to provide local communities with education and training on
ecotourism topics such as environmental management, tour guides and sustainable practices.
The service method used is a participatory approach by involving the community in planning
and implementing the program so that they feel responsible for sustainable ecotourism
initiatives. The result of this service is an increase in environmental awareness, namely
awareness of the importance of protecting the natural environment, making people behave
better. This dedication produces implications in the form of a sustainable development model,
meaning a model that can be used in other places to encourage sustainable community
development and ecotourism. Therefore, it is hoped that this service will increase the
responsibility and independence of local communities while generating positive economic and
environmental impacts in the long term.

Highlight:

Community Involvement: Engaging locals in program planning fosters a sense of
responsibility for sustainable ecotourism initiatives.
Environmental Awareness: Resulting in increased awareness and better behaviors
towards protecting the natural environment.
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Sustainable Development Model: Creating a replicable model for sustainable
community development and ecotourism, benefiting other areas in the long term.

Keyword: Ecotourism, Ecology, Sustainable Ecotourism

Pendahuluan
Dalam dunia modern, penekanan pada praktik berkelanjutan, khususnya di bidang ekowisata
semakin meningkat. Karena pentingnya pariwisata berkelanjutan, pengabdian dan pengembangan
inisiatif untuk ekowisata berkelanjutan dan pertumbuhan komunitas bersama menjadi penting [1].
Pengabdian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan yang sudah ada dengan memberikan
gambaran menyeluruh mengenai inisiatif-inisiatif yang ada saat ini, melakukan kajian kritis

Selama beberapa tahun terakhir, ekowisata, yang digambarkan oleh gaya perjalanan yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan, telah menjadi bagian penting dari upaya untuk mencapai
kesejahteraan berkelanjutan. Studi sebelumnya telah melihat bagaimana ekowisata dapat
membantu konservasi biodiversitas, pertumbuhan ekonomi, dan empowerment masyarakat [2].
Namun, tidak ada satu pun analisis. menyeluruh yang memasukkan ekowisata dan komunitas
berkelanjutan

Selama ini, pengabdian tentang ekowisata telah sebagian besar berfokus pada aspek terpisah dan
terpisah dari pertumbuhan komunitas, seringkali tanpa mempertimbangkan aspek yang lebih luas
[3]. Studi-studi ini telah menekankan keuntungan ekologis dari ecotourism, seperti konservasi
habitat dan perlindungan fauna [4]. Selain itu, beberapa pengabdian berfokus pada aspek
sosioekonomi dengan penekanan pada peluang pertumbuhan ekonomi lokal dan keterlibatan
masyarakat. Namun, jelas tidak ada penyatuan luas dari these elements di lingkungan sosial politik
dan lingkungan.

Menyadari pentingnya dimensi ekologi dan sosio-ekonomi, pengabdian ini memperkenalkan
pendekatan baru dengan menjembatani kesenjangan antara ekowisata berkelanjutan dan
pengembangan masyarakat [5]. Studi ini memiliki posisi unik untuk mengeksplorasi perubahan
hubungan antara wisatawan, komunitas lokal, dan lingkungan, serta menawarkan wawasan tentang
bagaimana praktik pariwisata yang bertanggung jawab dapat dioptimalkan untuk mencapai hasil
yang berkelanjutan.

Studi ini bertujuan untuk memberikan informasi pada proses pengambilan keputusan strategis,
mempromosikan pendekatan pariwisata yang lebih inklusif dan berkelanjutan di Filipina. Kajian ini
penting bagi pembuat kebijakan, praktisi, dan akademisi karena memberikan pemahaman
komprehensif tentang dinamika kompleks antara inisiatif ekowisata dan pengembangan
masyarakat.

Salah satu tujuan utama dari artikel ini adalah untuk mempelajari secara menyeluruh bagaimana
inisiatif ekowisata berkelanjutan dan pengembangan masyarakat akan bekerja sama pada tahun
2023. Dengan melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap praktik saat ini dan melakukan
analisis kritis dari literatur yang relevan, kami berharap dapat memberikan informasi berharga
yang akan membantu membuat rencana masa depan, memimpin praktik pariwisata berkelanjutan,
dan, pada akhirnya, mendorong pihak yang bertanggung jawab untuk memastikan bahwa antara
konservatisme lingkungan hidup.

Metode
Untuk menjamin keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan komunitas lokal, pembangunan
masyarakat dan pengembangan ekowisata yang berkelanjutan adalah langkah penting. Untuk
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mencapai tujuan ini, perlu diterapkan strategi kegiatan yang terorganisir dan efisien. Dalam hal ini,
langkah pertama adalah melakukan evaluasi menyeluruh terhadap prospek ekowisata dan
menemukan kebutuhan komunitas lokal. Data ini kemudian dapat digunakan untuk membangun
inisiatif yang menanggapi tantangan dan peluang saat ini.

Keberhasilan proyek ekowisata bergantung pada keterlibatan komunitas lokal dalam perencanaan
dan pelaksanaannya. Penduduk setempat akan dapat menyampaikan keprihatinan mereka melalui
metode partisipatif seperti pertemuan pemangku kepentingan dan forum diskusi. Oleh karena itu,
proyek dapat lebih berkonsentrasi pada kebutuhan nyata, dan masyarakat akan merasa
bertanggung jawab atas pembangunan lokal dan keberlanjutan lingkungan.

Inisiatif ekowisata memerlukan pengetahuan dan kemampuan yang tepat di kalangan masyarakat
lokal untuk berhasil [6]. Oleh karena itu, perlu ada inisiatif pendidikan dan pelatihan yang
meningkatkan pengetahuan tentang ekologi lingkungan, praktik ekowisata, dan manajemen sumber
daya alam [7]. Jenis pelatihan ini dapat mencakup pelatihan langsung, workshop, atau seminar, dan
semuanya dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan lokal dalam menjaga kelestarian alam
dan mengelola destinasi wisata.

Langkah penting untuk mewujudkan wisata alam yang berkelanjutan adalah pembangunan
infrastruktur yang ramah lingkungan [8]. Pengembangan jalur hiking, toilet ramah lingkungan, dan
pusat informasi yang menggunakan teknologi berkelanjutan adalah beberapa contoh inisiatif yang
dapat dilakukan. Kita dapat mencapai keseimbangan antara pertumbuhan ekowisata dan
perlindungan lingkungan dengan menyelaraskan pengembangan infrastruktur dengan prinsip-
prinsip keberlanjutan.

Salah satu cara untuk memastikan bahwa praktik berkelanjutan diterapkan adalah dengan
menetapkan standar keberlanjutan dan mengsertifikasi bisnis ekowisata. Proses sertifikasi dapat
mencakup audit lingkungan, penilaian dampak sosial, dan pemantauan keberlanjutan jangka
panjang. Oleh karena itu, pengunjung dapat memilih tempat wisata yang sesuai dengan prinsip
keberlanjutan mereka, dan bisnis lokal dapat mendorong praktik yang bertanggung jawab.

Ekowisata dimaksudkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Pelatihan wirausaha lokal,
pemasaran barang lokal, dan penciptaan lapangan kerja di sektor pariwisata adalah beberapa
contoh dari potensi inisiatif [9]. Masyarakat dapat merasakan manfaat ekonomi yang sebenarnya
dengan memanfaatkan potensi ekonomi lokal. Ini akan meningkatkan tingkat kesejahteraan dan
keberlanjutan pembangunan.

Sebuah sistem pemantauan dan evaluasi yang berkelanjutan diperlukan untuk mengukur dampak
inisiatif ekowisata dan pembangunan komunitas. Ini melibatkan pengumpulan data, analisis
dampak, dan penyesuaian berkelanjutan terhadap tantangan yang muncul. Dengan pemantauan
yang efektif, kita dapat memastikan bahwa inisiatif terus beradaptasi dan memberikan manfaat
yang signifikan bagi lingkungan dan komunitas lokal dalam jangka panjang.

Hasil dan Pembahasan
Dalam perkembangan pariwisata di seluruh dunia, pariwisata ekologi, atau yang juga dikenal
sebagai ecotourism, telah menjadi fokus utama [10]. Kesadaran akan pentingnya ekowisata
meningkat pada tahun 2023, mendorong munculnya inisiatif yang berfokus pada pemberdayaan
masyarakat dan pembangunan berkelanjutan [11]. Saatnya untuk mengambil tindakan nyata untuk
mendukung tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam industri pariwisata.

Langkah awal yang sangat penting adalah memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang
pentingnya keberlanjutan dan ekologi [12]. Para pelaku pariwisata dapat mendorong masyarakat
lokal untuk menjaga kelestarian alam di sekitar mereka dengan mengadakan workshop, seminar,
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dan kampanye pendidikan [13].

Langkah nyata dalam mendukung ekowisata adalah dengan mengembangkan destinasi pariwisata
yang ramah lingkungan [14]. Ini termasuk pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan, seperti
penggunaan energi terbarukan, pengelolaan air yang efisien, dan desain bangunan yang ramah
lingkungan [15]. Destinasi yang berfokus pada ekologi akan menciptakan pengalaman pariwisata
yang unik dan berdampak positif terhadap lingkungan [16].

Figure 1. Ekowisata lokal 

Untuk membuat ekowisata yang berkelanjutan, masyarakat lokal harus terlibat [17]. Pelatihan
keterampilan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat dapat membantu pariwisata dan
kesejahteraan lokal [18]. Melibatkan komunitas dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan
terkait pariwisata akan menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan kelestarian
lingkungan [19].

Program reboisasi dan penanaman pohon adalah langkah penting dalam mendukung ekowisata
[20]. Penanaman pohon tidak hanya menjaga keberlanjutan ekosistem, tetapi juga mengurangi
tingkat karbon dioksida dan menghasilkan udara yang lebih bersih [21]. Wisatawan dapat
berpartisipasi aktif dalam inisiatif ini, meningkatkan kesadaran dan keterlibatan langsung dalam
pelestarian lingkungan [22].
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Figure 2. Pelestarian lingkungan 

Langkah pertama menuju keberlanjutan adalah meningkatkan promosi pariwisata yang
bertanggung jawab [23]. Promosi pariwisata yang bertanggung jawab dapat menarik wisatawan
yang sadar lingkungan dengan mempromosikan nilai-nilai ekologi, kebudayaan lokal, dan
kesejahteraan masyarakat [24]. Dengan demikian, promosi yang bertanggung jawab tidak hanya
menguntungkan lingkungan tetapi juga meningkatkan potensi ekonomi lokal [25].

Sistem pemantauan dan evaluasi yang berkelanjutan diperlukan untuk memastikan bahwa usaha
ekowisata bertahan lama [26]. Ini memungkinkan pelaku pariwisata untuk terus mengidentifikasi
area perbaikan dan memastikan bahwa usaha mereka menguntungkan semua pihak terkait secara
berkelanjutan [27].

Terakhir, keberhasilan ekowisata bergantung pada kerja sama yang kuat antara pemerintah,
industri pariwisata, organisasi non-pemerintah, dan masyarakat lokal [28]. Tidak ada cara bagi
semua pihak untuk berkolaborasi sehingga mereka dapat mencapai tujuan bersama untuk
melestarikan keanekaragaman hayati, merawat lingkungan, dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat lokal [29]. Ekowisata memberikan tanggung jawab adalah upaya bersama untuk
menciptakan pariwisata yang berdampak positif secara keseluruhan, bukan hanya tanggung jawab
satu pihak [30].

Simpulan
Proyek "Pemberdayaan Tanggung Jawab: Ekowisata Berkelanjutan dan Pengembangan
Masyarakat" diarahkan pada tahun 2023 dan dimaksudkan untuk mendorong interaksi yang saling
menguntungkan antara pariwisata, pelestarian lingkungan, dan komunitas lokal. Inisiatif-inisiatif
ini menekankan pada metode yang etis dan berkelanjutan untuk menjamin kesehatan jangka
panjang masyarakat lokal serta lingkungan. Program-program ini bertujuan untuk mengurangi
dampak buruk pariwisata tradisional dan mendukung upaya konservasi dengan menerapkan
praktik wisata ramah lingkungan. Penekanan utama juga diberikan pada pengembangan
masyarakat, dengan tujuan menggunakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pariwisata
untuk memberdayakan penduduk setempat pada tingkat ekonomi dan sosial. Tujuan akhir dari
program-program ini adalah untuk mencapai keseimbangan yang sehat antara pengembangan
pariwisata, pelestarian lingkungan, dan kesejahteraan ekonomi lokal pada tahun 2023 dan
seterusnya.
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